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Abstrak

Penanaman mangrove dan coastal clean-up di Pantai Sukaer Laran, Desa Kenebibi,
Kabupaten Belu, Nusa Tenggara Timur, dilaksanakan dengan tujuan untuk merehabilitasi
ekosistem pesisir dan meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pelestarian
lingkungan. Kegiatan ini melibatkan dosen dan 25 kadet mahasiswa Fakultas Vokasi
Logistik Militer (FVLM) Prodi Budidaya Tanaman Perkebunan bekerja sama dengan KPP
Pratama Atambua. Metode kegiatan dengan pendekatan andragogi, diskusi dan service
learning dengan kegiatan sosialisasi mengenai pentingnya mangrove dan pelestarian
pesisir, penyerahan bibit mangrove secara simbolis, serta penanaman bibit dan
pembersihan pantai secara gotong royong. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
partisipasi masyarakat serta berhasil merehabilitasi kawasan pesisir melalui penanaman
mangrove dan pengurangan sampah pantai. Kegiatan ini memberikan dampak positif
terhadap keberlanjutan lingkungan pesisir dan memperkuat peran komunitas dalam
pelestarian ekosistem pantai. Oleh karena itu, program serupa perlu terus didukung untuk
menjaga kelestarian lingkungan pesisir di wilayah Nusa Tenggara Timur.

Kata kunci: mangrove, coastal clean-up, service learning, gotong royong

Abstract

Mangrove planting and coastal clean-up activities at Sukaer Laran Beach, Kenebibi Village,
Belu Regency, East Nusa Tenggara, were carried out with the aim of rehabilitating coastal
ecosystems and raising public awareness of the importance of environmental conservation.
The activity involved lecturers and 25 cadet students from the Military Logistics Vocational
Faculty (FVLM), Plantation Crop Cultivation Study Program, in collaboration with KPP
Pratama Atambua. The program employed an andragogical approach, incorporating
discussion and service learning methods, including a public outreach session on the
importance of mangroves and coastal conservation, symbolic distribution of mangrove
seedlings, planting activities, and a collective beach clean-up. The results showed increased
community participation and successful rehabilitation of the coastal area through mangrove

171

© 2025 The Author(s). Published by UNITY ACADEMY . This is an open access article under the CC BY-SA license
(http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/)



https://jurnal.unity-academy.sch.id/index.php/japamas
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Jurnal Pengabdian Masyarakat (JAPAMAS) e-1SSN 2963-6906
Volume. 4, Nomor. 1, Juni 2025: 162-170 p-1SSN 2963-7392
https://jurnal.unity-academy.sch.id/index.php/japamas

planting and waste reduction. This activity had a positive impact on coastal environmental
sustainability and strengthened the role of local communities in preserving coastal ecosystems.
Therefore, similar programs should continue to be supported to maintain environmental
sustainability in East Nusa Tenggara's coastal regions.

Keywords: mangrove, coastal clean-up, service learning, collaborative efforts

1. PENDAHULUAN

Mangrove adalah ekosistem yang menjadi tempat tinggal bagi berbagai jenis
makhluk hidup, baik yang hidup di perairan maupun di daratan [1]. Mangrove
merupakan ekosistem penting yang memberikan manfaat sosial, ekonomi, dan
lingkungan yang berharg [2]. Hutan mangrove adalah hutan yang berkembang di
wilayah pasang surut, seperti pantai yang terlindung, muara, dan sungai, yang
terendam air saat pasang dan terbuka saat surut, dengan komunitas tumbuhan yang
mampu bertahan hidup dalam kondisi kadar garam yang tinggi [3].

Wilayah pesisir adalah area transisi antara daratan dan lautan yang memiliki
potensi besar sebagai sumber daya alam. Di kawasan ini terdapat berbagai
ekosistem serta keanekaragaman hayati yang sangat melimpah [4]. Dalam kerangka
pembangunan berkelanjutan, wilayah pesisir memegang peranan penting dalam
menunjang kehidupan masyarakat setempat, karena banyak aktivitas ekonomi yang
bergantung pada sumber daya alam yang ada di daerah tersebut (Wulandari, 2023).
Kawasan pesisir merupakan suatu sistem ekosistem yang kompleks dan saling
terhubung, dengan ekosistem mangrove sebagai salah satu ekosistem yang paling
produktif [6].

Pantai Sukaer Laran terletak di Desa Kenebibi, yang berada dalam wilayah
administratif Kabupaten Belu, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Desa Kenebibi
merupakan salah satu desa pesisir yang berada di bawah pemerintahan Kabupaten
Belu. Ekosistem utama di wilayah ini adalah mangrove, yang menjadi habitat bagi
berbagai flora dan fauna. Mangrove tumbuh di daerah pasang surut yang terendam
saat pasang dan terbuka saat surut, dengan tumbuhan yang tahan terhadap kadar
garam tinggi.

Garis pantai merupakan sumber daya penting yang rentan terhadap dampak alami
akibat manusia, erosi, pendangkalan, urbanisasi, dan pencemaran, terutama di
negara kepulauan seperti Indonesia [7]. Kawasan pesisir menghadapi ancaman
besar akibat kerusakan mangrove dan penumpukan sampah yang signifikan.
Ekosistem mangrove memiliki persyaratan khusus dalam mempertahankan
kelangsungan hidupnya, sehingga ancaman terhadap ekosistem tersebut
merupakan hal yang sangat serius dan perlu mendapat perhatian [6].
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Berbagai aktivitas manusia menjadi pendorong utama deforestasi dan degradasi
ekosistem mangrove. Konversi lahan mangrove menjadi bentuk penggunaan lahan
lainnya seperti lahan pertanian, tambak, infrastruktur, dan kawasan permukiman
menyebabkan hilangnya tutupan vegetasi alami. Selain itu, aktivitas lain seperti
penebangan dan pertambangan, serta limbah rumah tangga dan industri, termasuk
pencemaran plastik dan logam berat, memberikan tekanan ekologis yang signifikan
terhadap kelestarian ekosistem mangrove (Cahyaningsih et al, 2022). Kegiatan
pengabdian masyarkat ini bertujuan untuk mengingkatkan meningkatkan
kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam pelestarian lingkungan pesisir melalui
penanaman mangrove dan kegiatan coastal clean-up. Selain itu, kegiatan ini juga
bertujuan memperkuat kolaborasi antara institusi pendidikan, pemerintah, dan
masyarakat dalam upaya menjaga ekosistem pantai secara berkelanjutan.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) dilaksanakan di pantai Sukaer
Laran, Desa Kenebibi, Kabupaten Belu, Nusa Tenggara Timur dengan melibatkan
Dosen dan 25 Kadet Mahasiswa Fakultas Vokasi Logistik Militer (FVLM) Co-2 Prodi
Budidaya Tanaman Perkebunan pada 22 September 2022 yang berkolaborasi
dengan KPP Pratama Atambua. Metode pengabdian menggunakan pendekatan
Andragogi dan diskusi untuk mendorong partisipasi aktif mitra dalam proses
pembelajaran [9] dan service learning metode ini mengintegrasikan pengabdian
masyarakat dengan pembelajaran, memungkinkan mahasiswa menerapkan dan
merefleksikan pengetahuan untuk memperdalam pemahaman akademik [10].

Persi Penyerahan
ersiapan bibit Penanaman
/
Sosialisasi ]—[ Selesai ]

Gambar 1. Flow chart pengabdian
Target luaran yang ingin dicapai dari kegiatan penanaman pohon mangrove dan
coastal clean-up di Pantai Sukaer Laran, Desa Kenebibi, Kabupaten Belu, Nusa
Tenggara Timur, mencakup beberapa aspek penting. Jenis kegiatan yang dilakukan
antara lain:

1. Sosialisasi mengenai pentingnya penananaman mangrove dan menjaga
kelestarian lingkungan

Tujuan tahapan ini untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
penanaman mangrove dan pelestarian lingkungan pesisir. Dengan memberikan
informasi dan membuka ruang diskusi, diharapkan masyarakat semakin memahami
peran vital mangrove dalam mengurangi abrasi, melindungi ekosistem laut, dan
menjaga keberlanjutan lingkungan untuk masa depan.
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2. Penyerahan bibit mangrove

Kegiatan penyerahan bibit mangrove dilakukan sebagai langkah awal dalam
mendukung program rehabilitasi pesisir. Bibit mangrove diserahkan kepada
perwakilan masyarakat atau kelompok pelaksana sebagai bentuk komitmen
bersama dalam upaya pelestarian lingkungan dan pemulihan ekosistem pantai.

3. Penanaman bibit dan coastal clean-up

Kegiatan penanaman bibit mangrove dan coastal clean-up dilaksanakan secara
gotong royong sebagai bentuk aksi nyata dalam menjaga dan memulihkan
lingkungan pesisir. Penanaman mangrove bertujuan untuk memperkuat ekosistem
pantai, sementara pembersihan pantai dilakukan untuk mengurangi pencemaran
sampah, khususnya plastik, yang dapat merusak ekosistem laut. Kombinasi kedua
kegiatan ini diharapkan memberikan dampak positif bagi keberlanjutan lingkungan
dan meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap kawasan pesisir.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Sosialisasi

Kegiatan sosiasasi telah dilaksanakan sebagai upaya awal untuk memberikan
pemahaman kepada masyarakat mengenai pentingnya pelestarian lingkungan
pesisir melalui penanaman mangrove dan pengelolaan sampah. Melalui
penyampaian materi dan diskusi interaktif, masyarakat diajak untuk lebih peduli
terhadap ekosistem pantai serta memahami peran mereka dalam menjaga
kelestariannya secara berkelanjutan. Kegaitan ini disampaikan oleh Ketua Prodi
Budidaya Tanaman Perkebunan sebagai bentuk dukungan akademik terhadap
pelestarian lingkungan pesisir. Dalam penyampaian materi, beliau menekankan
pentingnya peran masyarakat dalam menjaga keseimbangan ekosistem melalui
penanaman mangrove dan pengelolaan sampah, serta mendorong kolaborasi antara
institusi pendidikan dan masyarakat.

| NTERNALISASI CORPORAT
"' KPP PRATAMA ATAMI

INTERNALISASI CORPOI
' | KPP PRATAMA AT,

Gambar 2. Sosialisasi kegiatan PKM
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3.2 Penyerahan bibit mangrove

Penyerahan bibit mangrove dilakukan secara simbolis yang melibatkan Ketua
Program Studi Budidaya Tanaman Perkebunan dan ketua Kepala KPP Pratama
Atambua diberikan kepada perwakilan masyarakat dan kelompok pelaksana
kegiatan. Serah terima ini menandai dimulainya proses rehabilitasi ekosistem
pesisir melalui penanaman mangrove sebagai upaya pelestarian lingkungan dan
penguatan fungsi ekosistem pantai.

\

Gambar 3. Penyerahan simbolis mangrove

Penanaman Bibit dan Coastal Clean-up

Penanaman bibit mangrove dan kegiatan coastal clean-up dilaksanakan secara
bersama-sama oleh Kadet Mahasiswa, pegawai KPP Pratama atambua dan
masyarakat. Secara ekologis, kegiatan ini diharapkan dapat merehabilitasi kawasan
pesisir yang terdegradasi melalui penanaman pohon mangrove, yang berfungsi
sebagai pelindung alami terhadap abrasi dan intrusi air laut, serta menjadi habitat
bagi berbagai biota pesisir. Dari sisi kebersihan lingkungan, kegiatan coastal clean-
up ditujukan untuk mengurangi akumulasi sampah di kawasan pantai, sekaligus
memberikan edukasi tentang pentingnya pengelolaan sampah kepada masyarakat.
Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan
partisipasi aktif masyarakat lokal dalam upaya pelestarian lingkungan.

Gambar 4. Bibit mangrove siap tanam
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Kegiatan penanaman dilakukan dengan menggunakan bibit mangrove berupa stek
batang atau bibit hasil pembibitan yang telah berakar kuat. Penanaman dilakukan
dengan memasukkan stek atau bibit secara tegak lurus ke dalam lumpur atau tanah
berlumpur pada kedalaman yang memadai sehingga akar dapat berkembang dan
melekat dengan kokoh [11]. Penanaman ini dilaksanakan bersamaan dengan
kegiatan coastal clean-up, yakni pembersihan sampah di sepanjang garis pantai.
Kegiatan ini tidak hanya berdampak ekologis, tetapi juga memberikan edukasi
langsung kepada masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah dan
pelestarian ekosistem pesisir.

Gambar 5. Penanaman mangrove

Pembersihan daerah pesisir atau coastal clean-up adalah kegiatan mengumpulkan
dan membuang sampah serta limbah yang menumpuk di sepanjang garis pantai.
Kegiatan ini bertujuan untuk menjaga kebersihan lingkungan pesisir, mencegah
pencemaran laut, serta melindungi ekosistem pesisir dari dampak negatif sampah
plastik dan bahan berbahaya lainnya. Selain itu, coastal clean-up juga berperan
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan
dan kelestarian lingkungan pantai
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KESIMPULAN

Kegiatan penanaman mangrove dan coastal clean-up di Pantai Sukaer Laran
berhasil dilaksanakan dengan partisipasi aktif dari akademisi PS. Budidaya
Tanaman Perkebunan, FVLM, Unhan RI, instansi pemerintah, dan masyarakat.
Melalui pendekatan sosialisasi, penyerahan bibit, dan aksi nyata di lapangan,
kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap rehabilitasi kawasan pesisir serta
peningkatan kesadaran lingkungan. Keberhasilan kegiatan ini menegaskan
pentingnya kolaborasi multipihak dalam menjaga keberlanjutan ekosistem pesisir.
Oleh karena itu, program serupa perlu terus dikembangkan sebagai bagian dari
strategi pelestarian lingkungan yang berkelanjutan di wilayah pesisir Indonesia.
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